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ABSTRAK
MUHAMMAD THOMI ALRASYID, PEMAKNAAN KETIDAKADILAN
DALAM FILM “BUNGA DAN TEMBOK ”

Media massa memiliki kemampuan untuk menjangkau khalayak secara luas
dan cepat. Salah satu bentuk dari media massa adalah film. Film adalah potret dari
masyarakat dimana film itu dibuat (Sobur, 2003 : 127). Film juga menjadi media
untuk melakukan suatu gerakan, salah satunya adalah melalui film pendek. Objek
penelitian ini adalah film Bunga dan Tembok yang di buat oleh Eden Junjung. Salah
satu aspek yang sangat kental terlihat adalah bagaimana keluarga Widji Thukul,
yaitu Siti Dyah Sujirah (diperankan oleh Erythrina Baskoro) dan Fajar Merah
(diperankan oleh Bowie Putra Bayu Mukti) mengalami kesusahan setelah
kehilangan sosok suami dan bapak yaitu Widji Thukul akibat kejadian
penghilangan aktivis pada tahun 1998. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini
adalah pemaknaan ketidakadilan yang terkandung dalam film pendek Bunga dan
Tembok. Teori yang digunakan untuk mengkaji film Bunga dan Tembok adalah
hubungan antara tanda dan maknanya, dan bagaimana suatu tanda dikombinasikan
menjadi suatu kode (J. Fiske dan J. Hartley, 2003:22). Terdapat tiga level kajian,
yaitu, level realitas, level representasi dan level ideology. Hasil dari penelitian ini
adalah a. pada level realitas gagasan ketidakadilan paling menonjol diperlihatkan
melalui ekspresi dan juga gesture yang di tunjukan tokoh utama dalam film; b. pada
level representasi gagasan ketidakadilan yang paling menonjol adalah teknik
editing; c. pada level ideologi scene dikaitkan dan dinegasikan dengan konsep
keadilan menurut John Rawls (Rawls, 2005). Konsep ketidakadilan yang ditemukan
adalah ketidakadilan dalam kasus hilangnya Wiji Thukul yang dinyatakan hilang
dalam tragedi ’98.

Kata kunci: Semiotika John Fiske, Film pendek, ketidakadilan.

ABSTRACT
MUHAMMAD THOMI ALRASYID, THE MEANING OF INJUSTICE IN
“FLOWER AND WALL" MOVIE
The mass media have the ability to reach audiences widely and quickly. One

form of mass media is film. Film is a portrait of the society in which the film was



made (Sobur, 2003: 127). Films are also a medium to carry out a movement, one
of which is through short films. The object of this research is the film Bunga dan
Tembok made by Eden Junjung. One aspect that is very thick is how Widji Thukul's
family, namely Siti Dyah Sujirah (played by Erythrina Baskoro) and Fajar Merah
(played by Bowie Putra Bayu Mukti) experienced difficulties after losing their
husband and father, Widji Thukul due to the disappearance of activists in 1998. The
aspect studied in this research is the meaning of injustice contained in the short
film Bunga dan Tembok. The theory used to study the film Bunga and the Wall is
the relationship between signs and their meanings, and how a sign is combined into
a code (J. Fiske and J. Hartley, 2003: 22). There are three levels of study, namely,
the level of reality, the level of representation and the level of ideology. The results
of this study are a. at the level of reality the idea of injustice is most prominently
shown through the expressions and gestures shown by the main character in the
film; b. at the level of representation of the notion of injustice the most prominent
Is the editing technique; c. at the ideological level, the scene is associated and
negated with the concept of justice according to John Rawls (Rawls, 2005). The
concept of injustice that was found was the injustice in the case of the

disappearance of Wiji Thukul who was lost in the tragedy '98.

Key words: John Fiske's semiotics, short films, injustice.



